




A. Tinjauan Peneliti Terdahulu 
 Rini Maria Supit ( 2015 ), dengan obyek penelitian tentang evaluasi 
kelayakan usaha pengolahan daging buah pala (jasa selapan) selama 7 bulan ( 
Juni – Desember 2015 ). Metode yang digunakan untuk menganalisis 
kelayakan investasi yaitu Net Present Value ( NPV ), Internal Rate of Return ( 
IRR ), Net Benefit Cost ( Net B/C). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
investasi layak untuk dikembangkan dengan melihat pada perhitungan NPV 
sebesar Rp 1.427.565.679,00 , untuk IRR 0,93 dan Net B/C ratio 33,86. Usaha 
ini layak  dilanjutkan karena memenuhi kriteria dan analisis tersebut. 
Siti Zulaika Wulandari (2008 ), dengan obyek penelitian tentang 
analisis faktor kendala dan kelayakan usaha batik banyumas selama bulan 
agustus 2007 – Maret 2008. Metode yang digunakan untuk menganalisis adalah 
aspek pemasaran dan aspek keuangan. Aspek pemasaran yaitu analisis 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Aspek keuangan yaitu Net 
Present Value ( NPV ), Internal Rate of Return ( IRR ), dan Profitability Index. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor persaingan pemasaran, modal, 
bahan baku, peralatan dan regenerasi merupakan kendala yang dihadapi 
pengusaha batik banyumas, faktor pemasaran memiliki bobot yang paling 
besar dan untuk analisis financial menggunakan metode NPV, IRR dan PI 
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diperoleh hasil bahwa usaha batik banyumas layak untuk terus dikembangkan, 
dengan NPV Rp 400.372.756,00 , PI 15,05 dan IRR 107%. 
B. Tinjauan Teori  
Investasi merupakan modal yang harus dimiliki oleh perusahaan 
sehingga dengan adanya investasi tersebut diharuskan para manajer perusahaan 
tersebut untuk menilai apakah sebuah investasi yang dilakukan dapat 
memenuhi tingkat yang diharapkan. Dalam investasi akan berkaitan dengan 
pasar modal dan pasar uang. Aktiva keuangan dapat pula menunjukkan mata 
uang, tabungan di bank atau aset lainnya seperti saham dan obligasi yang sering 
disebut dengan sekuritas. 
Investasi merupakan menempatkan uang atau dana dengan harapan 
untuk memperoleh tambahan atau keuntungan tertentu atas uang atau dana 
tersebut. (Ahmad, 2005:3). Investasi merupakan memaksimalkan return, tanpa 
melupakan faktor resiko investasi yang harus dihadapinya. (Tandelin, 2001:13) 
Investasi merupakan penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva 
yang dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama dengan harapan 
mendapatkan keuntungan di masa-masa yang akan datang. Dewasa ini banyak 
perusahaan yang melakukan kebijaksanaan yang bertujuan untuk 
meningkatkan investasi baik domestik ataupun modal asing. Hal ini dilakukan 
oleh perusahaan sebab kegiatan investasi akan mendorong pula kegiatan 
ekonomi perusahaan, penyerapan tenaga kerja, peningkatan output yang 
dihasilkan, penghematan biaya produksi atau bahkan dapat menambahkan 
pemasukan yang berlipat ganda.  
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Investasi merupakan bagian penting dalam perekonomian yang mana 
mengandung risiko karena berhadapan dengan unsur ketidakpastian dimana 
perolehan kembaliannya (return) tidak pasti dan tidak tetap. Investasi 
merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk 
memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. (Halim, 2005:4). 
Macam-Macam bentuk investasi menurut Suad Husnan : 
1. Investasi pada asset riil (Real Assets) misalnya : tanah, emas, mesin, 
bangunan dll 
2. Investasi pada asset finansial (financial assets): 
a. Investasi di pasar uang : deposito, sertifikat BI, dll 
b. Investasi di pasar modal : saham, obligasi, opsi, warrant dll 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan investasi adalah penempatan 
sejumlah dana atau uang dengan harapan untuk memperoleh tambahan atau 
keuntungan tertentu atas uang atau dana tersebut di masa mendatang. Pada 
umumnya investasi di kategorikan menjadi dua jenis yaitu, real asset dan 
financial asset. 
Pada umumnya tujuan utama seseorang atau orang untuk melakukan 
investasi adalah mempersiapkan masa depan sedini mungkin melalui investasi, 
melalui sebuah perencanaan kebetuhan yang disesuaikan dengan kemampuan 
keuangan yang ada saat ini. kegiatan investasi yang di lakukan perusahaan akan 
menentukan keuntungan yang akan diperoleh oleh perusahaan dan kinerja 
perusahaan dimasa akan datang. Apabila sebuah perusahaan salah dalam 
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pemilihan investsasi, maka kelangsungan hidup perusahaan akan terganggu 
dalam hal ini otomatis akan mempengaruhi penilaian investor. Adapun 
beberapa alasan mengapa seseorang melakukan investasi antara lain : 
1) Mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa depan. 
2) Mengurangi tekanan inflasi. 
3) Dorongan untuk menghemat pajak. 
Tujuan dalam berinvestasi adalah dimana untuk meningkatkan 
kesejahteraan investor (kesejahteraan moneter), dengan menggunakan sumber 
dana untuk investasi yang dimana adalah (1) asset yang dimiliki saat ini, (2) 
pinjaman dari pihak lain, (3) tabungan.  
Dasar dalam pengambilan sebuah keputusan investasi bisa mengacu 
pada nilai (return) tingkat keuntungan investasi yaitu expected return (return 
yang diharapkan), realized return (return aktual). Adapun risiko atau 
kemungkinan return aktual berbeda dengan return yang diharapkan yaitu risiko 
sistematis (systematic risk) atau risiko pasar (general risk) dan risiko tidak 
sistematis (unsystematic risk ) atau risiko perusahaan (risiko spesifik ). 
Nilai Investasi merupakan keputusan untuk memilih kesempatan 
investasi jangka panjang yang layak dibiayai dari berbagai alternatif yang ada 
merupakan salah satu keputusan kritis bagi investor. Dikatakan kritis karena 
keputusan tersebut menyangkut jumlah dana yang relatif besar yang terikat 
untuk jangka waktu relatif panjang, dan hanya mempunyai sedikit kesempatan 
untu memperbaiki akibat-akibat yang tidak diharapkan yang ditimbulkan 
karena adanya kesalahan dalam pengambilan keputusan. Keputusan investasi 
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mengungkapkan tentang keputusan yang dilakukan manajemen dengan baik 
yang sudah terealisasi maupun kesempatan invesatsi dimasa akan datang 
(Investment Opportunity Set). 
Keputusan investasi dengan menggunakan (IOS) didefinisikan sebagai 
kombinasi antara aktiva yang dimiliki (assets in place) dan pilihan investasi di 
masa yang akan datang dengan net present value positif (IOS). Menurut 
Investment opportunity set memberikan petunjuk yang lebih luas dimana nilai 
perusahaan sebagai tujuan utama tergantung pada pengeluaran perusahaan 
dimasa akan datang. (Myers 1997). 
Studi kelayakan proyek merupakan penelitian tentang dapat tidaknya 
suatu proyek (biasanya merupakan proyek investasi ) dilaksanakan dengan 
berhasil. Studi kelayakan proyek pada umumumnya menyangkut kepada tiga 
aspek, yaitu ; ( Husnan, 2000 ) 
1)  Manfaat ekonomis proyek tersebut bagi proyek itu sendiri ( sering juga 
disebut sebagai manfaat finansial ). Yang berarti apakah proyek itu 
dipandang cukup menguntungkan apabila dibandingkan dengan risiko proyek 
tersebut. 
2)  Manfaat proyek tersebut bagi negara tempat proyek itu dilaksanakan (sering 
juga disebut sebagai manfaat ekonomi nasioal ). Yang menunjukkan manfaat 
proyek tersebut bagi ekonomi makro suatu negara. 




Menurut Husein Umar (2003,24), belum ada keseragaman mengenai 
aspek-aspek bisnis apa saja yang harus dikaji dalam rangka studi kelayakan bisnis. 
Dalam proses analisis setiap aspek saling berketerkaitan antara satu aspek dengan 
aspek yang lainya. Mengacu kepada konsep bisnis terdahulu aspek yang perlu 
diteliti adalah sebagai berikut : 
1) Aspek Pasar dan Pemasaran. 
Peranan aspek pasar dalam pendirian maupun perluasan usaha pada 
studi kelayakan proyek maupun studi kelayakan bisnis merupakan variabel 
pertama atau yang utama untuk mendapatkan perhatian. Terdapat dua 
masalah utama dalam aspek pasar pengukuran pasar potensial saat sekarang 
dan pada saat yang akan datang, pengertian dari pasar potensial adalah 
keseluruhan jumlah produk atau sekelompok produk yang mungkin dapat 
dijual dalam pasar tertentu dalam priode tertentu. Adapun karakteristik yang 
harus diperhatikan dalam aspek pasar yaitu seperti : 
a. Permintaan, baik secara total maupun diperinci menurut daerah, jenis 
konsumen. Dalam hal ini pengukuran dan peramalan permintaan merupakan 
pokok utama dalam aspek pasar, tujuan dari peramalan dan pengukuran 
permintaan tersebut adalah usaha untuk mengurangi terjadinya hal yang 
berlawanan antara keadaan yang sungguh-sungguh dengan apa yang menjadi 
hasil peramalan. Disini juga perlu diperkirakan tentang proyeksi permintaan 
tersebut. 
b. Penawaran, diartikan sebagai berbagai kuantitas barang yang ditawarkan 
dipasar pada berbagai tingkat harga. Penawaran yang timbul baik yang 
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berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Bagaimana perkembangan 
dimasa lalu dan bagaimana perkiraan dimasa yang akan datang. Adapun 
Faktor yang mempengaruhi penawaran ini seperti, harga barang-barang lain, 
biaya factor produksi, tujuan perusahaan dan tingkat teknologi. 
c. Harga, dilakukan perbandingan dengan barang-barang import dalam negeri 
lainnya. 
d. Program pemasaran, mencakup strategi yang digunakan untuk mencapai 
market share yang telah ditetapkan dan untuk keperluan ini perlu diperhatikan 
kedudukan produk, dan segmen pasar yang direncanakan. 
e. Perkiraan penjualan yang akan dicapai perusahaan, market share yang bisa 
dikuasai perusahaan. 
2) Aspek Teknis dan Produksi. 
Aspek teknis merupakan suatu aspek yang berkenaan dengan proses 
pembangunan proyek secara teknis dan pengoperasiannya, pelaksanaan aspek 
teknis dilakukan setelah evaluasi aspek pasar yang menunjukan adanya 
kesempatan pemasaran yang memadai untuk jangka waktu yang relatif 
panjang. Disamping itu aspek teknis menyangkut berbagai pertanyaan 
penting tentang : Apakah studi dalam pengujian terlebih dahulu pernah 
dilakukan, dan Apakah skala produksi yang dipilih sudah optimal ? serta 
bagaimana dengan pemilihan lokasi perusahaan tersebut. 
3)   Aspek Manajemen. 
Manajemen berfungsi untuk aktivitas-aktivitas perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Dalam menyusun suatu 
19 
 
rencana hendaknya dapat dikaji dari beberapa sisi, seperti sisi pendekatan 
pembuatan perencanaan, sisi fungsi perencanaan, sisi jangka waktu 
pelaksanaan, setelah itu buatlah suatu rekomendasinya. Disamping itu aspek 
manajemen bisa menyangkut tentang : 
a.Manajemen dalam masa pembangunan proyek, siapa pelaksana proyek 
tersebut ? 
b.Manajemen dalam operasi, bentuk organisasi/badan usaha yang dipilih. 
Struktur organisasi, jumlah tenaga kerja yang akan digunakan. 
4)  Aspek Ekonomi dan  Sosial. 
Pengaruh Investasi tersebut terhadap peningkatan penghasilan 
Negara. Sudah jelas bahwa dengan bertumbuhnya bisnis dalam negeri akan 
menambah pendapatan Negara misalnya dengan bertambahnya produksi 
dalam negeri maka pendapatan seperti pajak, pembayaran listrik, pembayaran 
telepon akan meningkat, sedangkan disisi lain juga dapat memberikan 
penambahan kesempatan kerja.  
Proyek mampu meningkatkan kesempatan tenaga kerja dan 
sekaligus ikut serta dalam pemerataan tenaga kerja di negri. Bagaimana 
pengaruh investasi tersebut terhadap industri lain, dengan adanya proyek atau 
bisnis baru diharapkan tumbuh industri lain baik yang sejenis maupun 
industry pendukung, bisa juga industri sebagai dampak positif adanya 
kegiatan bisnis di daerah tersebut, sedangkan dari segi aspek bersifat sosial 
Investasi bisnis hendaknya dapat berpengaruh positif pada masarakat sekitar, 
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tidak hanya berdampak pada peningkatan atau semakin baiknya kondisi 
lingkungan seperti, jalan listrik, jembatan, dan lain-lain. 
5) Aspek Keuangan. 
Dalam pembahasan studi kelayakan ini aspek keuangan adalah 
merupakan suatu aspek yang sangat menentukan berjalannya invetasi yang 
akan dilakukan. Karena aspek keuangan dapat menentukan rencana investasi 
melalui perhitungan biaya dan manfaat yang diharapkan, dengan cara 
membandingkan antara pengeluaran dan pendapatan, seperti ketersediaan 
dana, biaya modal, kemampuan untuk membayar kembali investasi yang 
telah dilakukan dalam waktu yang telah ditentukan, serta dapat menilai 
apakah investasi tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Aspek keuangan juga dapat dikatakan sebagai dasar terlaksana atau 
tidaknya suatu investasi yang diinginkan. Maka dari itu dalam menilai 
investasi harus benar-benar memperhatikan dana yang tersedia apakah dapat 
digunakan secara maksimal demi mencapai tujuan dari perusahaan. Dalam 
aspek keuangan ini juga membicarakan bagaimana memperkirakan 
kebutuhan dana yang digunakan untuk aktiva tetap maupun untuk modal 
kerja. 
 
C. Kerangka Pikir 
Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis investasi dimana dilihat 
pada keputusan dalam melakukan investasi langsung terhadap Online Shop yang 
dipilih pada periode minimum 2 tahun kebelakang. Analisis investasi dilakukan 
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dengan menghitung nilai pengembalian harga dari modal awal ke hasil akhir 
yang didapat. Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1.






































Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah tingkat 
kebenarannya sehingga masih harus diuji menggunakan teknik tertentu. 
Hipotesis dari penelitian ini adalah investasi pada Online Shop layak untuk 
dilaksanakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
